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Penyakit gout atau yang biasa disebut asam urat merupakan salah satu tipe
dari arthristis (rematik) yang disebabkan karena tidak normalnya kadar asam urat
di dalam tubuh yang tidak bisa mengeskresikan asam urat secara normal atau
seimbang. Berdasarkan data yang diperoleh dari WHO menyatakan bahwa
penderita radang sendi di Indonesia mencapai 81% dari populasi, hanya 24% yang
pergi ke dokter sedangkan 71% cenderung langsung mengkonsumsi obat-obatan
pereda nyeri yand di jual bebas. Swamedikasi merupakan pemulihan dan
penggunaan obat tanpa resep dokter oleh masyarakat karena keputusan sendiri
untuk mengatasi penyakit ringan. Swamedikasi dengan analgesik pada nyeri sendi
jika dilakukan dengan tepat dapat bermanfaat baik bagi pasien. Namun, pada
pelaksanaan swamedikasi sering menimbulkan terjadinya kesalahan pengobatan
(medication error). Analgesik merupakan obat yang dapat digunakan untuk
mengatasi nyeri ringan sampai sedang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan tingkat pengetahuan terhadap ketepatan swamedikasi obat analgesik
pada asam urat yang dilakukan oleh masyarakat Kp. Rawa Melati Rt 04 Rw 01
Kelurahan Tegal Alur Kecamatan Kalideres, Jakarta Barat. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian korelasional analitik dengan metode cross sectional.
Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 110 responden. Penelitian
dilaksanakan pada bulan juli-oktober 2020. Hasil penelitian menunjukan 14%
responden memiliki tingkat pengetahuan yang tergolong kurang, 64% tergolong
cukup dan 23% tergolong baik. Kemudian ketepatan obat analgesik pada
swamedikasi asam urat yaitu terdapat 53,6% tergolong tepat dan 46.4% tergolong
tidak tepat. Analisis statistik korelasi menggunakan uji korelasi pearson, diperoleh
hasil r hitung sebesar 0,189 dan P Value sebesar 0,048 yang menunjukan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan terhadap ketepatan
swamedikasi obat analgesik.
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Gout disease or what is commonly called uric acid is a type of arthristis
(rheumatism) which is caused by abnormal levels of uric acid in the body which
cannot excrete uric acid normally or in balance. Based on data obtained from WHO
states that people with arthritis in Indonesia reach 81% of the population, only 24%
go to a doctor while 71% tend to immediately consume over-the-counter pain
relievers. Self-medication is the recovery and use of drugs without a doctor's
prescription by the community because of their own decision to treat minor
illnesses. Self-medication with analgesics in joint pain if done properly can be of
good benefit to the patient. However, self-medication often causes medication
errors. Analgesics are drugs that can be used to treat mild to moderate pain. The
purpose of this study was to determine the relationship between the level of
knowledge and the accuracy of self-medicating analgesic drugs in uric acid by the
Kp. Rawa Melati Rt 04 Rw 01 Tegal Alur Village, Kalideres District, West Jakarta.
This research is a correlational analytic study with cross sectional method. The
sample used in this study were 110 respondents. The study was conducted in July-
October 2020. The results showed 14% of respondents had a low level of
knowledge, 64% were classified as sufficient and 23% were classified as good.
Then the accuracy of analgesic drugs in uric acid self-medication is 53.6%
classified as correct and 46.4% classified as incorrect. Correlation statistical
analysis using the Pearson correlation test, obtained the result of r count of 0.189
and a P value of 0.048, which indicates that there is a significant relationship
between knowledge of the accuracy of self-medicating analgesic drugs.
Keywords: gout, analgesic, self-medication, level of knowledge, accuracy

Institut Sains Dan Teknologi Nasional





